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Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui Proses Terciptanya Sentra 
Industri Kerajinan Gitar di Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo. (2) 
Mengetahui Persebaran Sentra Industri Kerajinan Gitar di Kecamatan Baki 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2012.(3) Mengetahui Pola Persebaran Industri 
Kerajinan Gitar di Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo Tahun 2012.(4) 
Mengetahui Dampak Industri Kerajinan Gitar terhadap Peningkatan ekonomi 
Keluarga Pengrajin.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan 
desa sebagai satuan analisis.Populasi adalah industri kerajinan gitar di Desa 
Ngrombo dan Mancasan, sejumlah 112 industri kerajinan gitar.Teknik sampling 
yang digunakan adalah Simple Random Sampling atau Sampel Acak Sederhana
dengan jumlah 60 responden.Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
wawancara, observasi langsung, kuesioner, dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitiandisimpulkan : (1) Proses terciptanya industri 
kerajinan gitar dikembangkan oleh Hadi Wiyono pada tahun 1960 an dengan 
jumlah industri 4-5 unit industri kerajinan gitar dengan kapasitas produksi 0-5 
dusin/bulan dengan daerah pemasaran masih disekitar desa tersebut. Pada tahun 
1980 jumlah industri kera jinan gitar bertambah menjadi 15 unit industri.Untuk 
memasarkan hasil produksi industri kerajinan gitar masih mengandalkan agen 
atau tengkulak, karena hasil produksi yang didapatkan masih sedikit sekitar 0-20 
dusin/bulan dengan daerah pemasaran masih sekitar soloraya. Sekitar tahun 2000 
jumlah industri kerajinan gitar semakin bertambah hingga 30 industri dengan 
daerah pemasaran meliputi Surakarta, Klaten, Karanganyar, Wonogiri, Salatiga, 
Boyolali, dan Semarang dengan kapasitas produksi 0-35 dusin/bulan. Pada tahun 
2012 industri kerajinan gitar semakin bertambah pesat dengan jumlah industri ada 
112 unit industri kerajinan gitar dengan daerah pemasaran yang sudah semakin 
meluas meliputi Surakarta, Surabaya, Semarang, Jakarta, Batam, Kalimantan, 
Lombok, Bali, Medan dan Bandung dengan kapasitas produksi 0-50 dusin/bulan. 
Pemasaran dilakukan setiap 1-2 kali dalam satu minggu. (2) Persebaran industri 
kerajinan gitar di Desa Ngrombo dan Mancasan tahun 2012 mayoritas berada di 
Desa Mancasan yaitu 60 industri gitar atau 53,6% dari total industri kerajinan 
gitar yang ada di Desa Ngrombo Kecamatan Baki. (3) Pola persebaran industri 
gitar di Desa Ngrombo dan Mancasan adalah mengelompok dengan nilai (T = 
0,658). Industri ini umumnya terletak memanjang sejajar jalan raya yang 
menembus desa yang lain, selain itu dekat dengan prasarana transportasi (jalan 
atau alur sungai) sehingga memudahkan mobilitas manusia, barang dan jasa. (4) 
Dampak industri gitar terhadap peningkatan ekonomi memberikan pengaruh yang 
positif terhadap pendapatan pengrajin yaitu memberikan tambahan pendapatan 
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bagi masyarakat baik sebagai pendapatan pokok maupun pendapatan tambahan, 
selain itu industri kerajinan gitar juga membawa pengaruh yang cukup berarti bagi 
kehidupan masyarakat setempat khususnya dibidang sosial ketenagakerjaan yaitu 
terbukanya lapangan kerja baru di sektor industri kerajinan gitar dapat 
membangun perekonomian keluarga yang lebih baik, dapat membantu 
melengkapi fasilitas pembangunan desa seperti jalan, lampu penerangan umum, 
jembatan, dan masjid sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
desa. Berdasarkan PDRB perkapita ADHB Kecamatan Baki tahun 2011 sebesar 
Rp.5.554.084,87 menunjukkan bahwa pendapatan perkapita penduduk di 
Kecamatan Baki dikategorikan diatas kemiskinan.




PATTERN AND SPATIALPROCESS OF GUITAR CRAFT INDUSTRY 
CENTER IN BAKI SUBDISTRICT IN 2012.Thesis. Surakarta: Teacher 
Training and Education Faculty of Surakarta Sebelas Maret University, April 
2013.
This research aimed: (1) to  find out the process of Guitar Craft Industry 
Center creation in Baki Subdistrict of Sukoharjo  Regency, (2) to  find out the 
Distribution of Guitar Craft Industry Center in Baki Subdistrict of Sukoharjo 
Regency in 2012, (3) to find out the distribution pattern of Guitar Craft Industry 
Center in Baki Subdistrict of Sukoharjo Regency in 2012, and (4) to  find out the 
effect of Guitar Craft Industry on the craftsman families’ economic improvement.
This study employed a descriptive qualitative research method. The 
population of research was guitar craft  industry in Ngrombo and Mancasan 
Village consisting of 112 guitar industries. The sampling technique used was 
Simple Random Sampling with 60 informants. Techniques of collecting data used 
were documentation, direct observation, and interview.
Considering the result of research, the following conclusion could be 
drawn: (1) the process of creating guitar craft industry was that was developed by 
Hadi Wiyono in 1960s with about 4-5 guitar craft industry with 0-5 dozens/month 
production capacity with the marketing area still surrounding the village. In 980, 
the number of guitar craft industry increased to  15 units. To market the production 
result, the guitar craft industry still relied on the agent or middleman, because the 
low production result about 0-20 dozens/month with marketing area still 
surrounding soloraya. Around 2000, the number of guitar craft industry increased 
to 30 with marketing areas of Surakarta, Klaten, Karanganyar, Wonogiri, Salatiga, 
Boyolali, and Semarang with production capacity of 0-35 dozens/month. In 2012, 
guitar craft industry developed increasingly rapidly with 112 units and wider 
marketing area including Surakarta, Surabaya, Semarang, Jakarta, Batam, 
Kalimantan, Lombok, Bali, Medan and Bandung with production capacity of 0-50 
dozens/month. The marketing was done 1-2 times a week. (2) The distribution of 
guitar industry in Ngrombo and Mancasan in 2012 was majority in Mancasan 
Village with 60 (53.6%) guitar industries out of all guitar industries existing in 
Ngrombo Village. (3) The guitar industry distribution pattern was in Ngrombo 
and Mancasan villages by categorizing it with score (T = 0.558). This industry 
lied aligned with the highway penetrating other villages, and close to 
transportation infrastructure (road or river flow) so that it facilitated the human, 
good and service mobility. (4) The effect of guitar industry on economic giving 
earnings addition to  good society as fundamental earnings and also additional 
earnings, besides industry crafting of guitar provide additional income for the 
community as both a basic income or additional income, besides the guitar craft 
industry also brings significant influence to the lives of local communities, 
especially in the field of social labor that is opening new jobs in the industrial 
sector crafting guitars families can build a better economy, can help complete the 
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construction of facilities such as village roads, public lighting, bridges, and 
mosques so as to improve the welfare of rural communities.also bring influence 
which enough mean to life of local society specially social area ofmatters 
pertaining to manpower that is the opening of new employment in industrial 
sector crafting of guitar can develop economics of better family, can assist to 
equip countryside development facility like street, public illuminator, bridge, and 
mosque so that can improve prosperity of countryside society.Based on PDRB per 
capita ADHB of Baki Subdistrict in 2011 was IDR, 5,554,084.87 indicating that 
the per capita income of residents in Baki Subdistrict was categorized into above 
the poverty line.
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